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ABSTRAK 

 

 Diskursus mengenai pendidikan sudah banyak dibahas dalam berbagai buku, 

jurnal, serta dibahas dalam diklat keilmuan. Karena semua tidak bisa terlepas dari 

pendidikan. Menggali dan menelaah kajian pendidikan dalam Al-Qur’an ialah salah satu 

bentuk usaha dalam memajukan dunia pendidikan itu sendiri. karena, pada dasarnya Al-

Qur’an ialah sumber ilmu yang tiada habisnya.  

 Jika kita melihat tentang pembagian pendidikan yang ada, pendidikan dibedakan 

menjadi tiga bagian. Pendidikan informal (Keluarga/Parenting), formal (Sekolah) dan non 

formal (Non sekolah). Sebagian ahli pendidikan menyatakan bahwa pendidikan informal 

menjadi landasan utama sebagai pijakan awal seorang peserta didik. Pendidikan informal 

(Keluarga) ini diibaratkan sebagai fondasi utama sebuah bangunan. 

 Melihat pentingnya sebuah pendidikan keluarga, maka diperlukan upaya untuk 

meneliti dan menelaah hal yang lebih mendalam dalam membahas pendidikan keluarga 

(informal). Dalam penulisan karya tulis ini akan dibahas tentang  pendidikan keluarga 

single parent yang diteliti dalam tafsir Al-Qur’anil ‘Adzim karya ulama’ tafsir Al-Imam 

Al-Hafidz  Ibnu Katsir.  

Objek yang akan diteliti dalam tafsir ini ialah model pendidikan keluarga single 

parent Hajar dengan Isma’il. Hajar ialah seorang tokoh yang mengasuh anaknya 

sendirian. Orang tua yang mengasuh anaknya secara sendirian inilah yang disebut dengan 

orang tua single parent. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Ribrary Research). Dengan 

pendekatan tafsir Tahlily dan Mawdhu’i. Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer 

terdiri dari Al-Qur’an Tafsir Al-Qur’anul ‘Adzim karya Al-Imam Ibnu Katsir serta kitab-

kitab tafsir yang lainya sebagai pembanding serta pelengkap referensi dari tafsir utama. 

Sedangkan data sekunder sebagai pendukung penelitian ini ialah kitab Hadist (Kitab, 

Musnad, Kitabus Sunan), buku, jurnal, majalah, artikel, koran, atau artikel lepas yang 

berkaitann dengan topik serta pembahasan dalam karya tulis ini. 

Hasil analisis diskriptif tentang penulisan ini ialah; Pertama, bahwasanya Hajar 

bisa disebut dalam klasifikasi pendidik Single Parent dalam Al-Qur’an. Kedua 

pendidikan yang diterapkan dalam keluarga Hajar erat kaitanya dengan pola asuh serta 

pendidikan Parenting yang diterapkan. Ketiga, dalam menyampaikan konsep pendidikan, 

Al-Qur’an memberikan gambaran yang lebih beruntun. Mulai dari Uswatun Hasanah, 

Hikmah, kemudian Mau’dzoh Hasanah, dan Tajadul Bil Ahsan. Keempat, konsep 

Pendidikan parenting dan pendidikan Single Parent dalam Tafsir Ibnu Katsir lebih 

dibimbing dengan wahyu serta keimanan dari Allah SWT.  

Kata kunci; Pendidikan Single Parent, Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur’anil ‘Adzim  
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ABSTRACT 

 

Discourses on education have been widely discussed in various books, journals, 

and discussed in the scientific training. Because all can not be separated from education. 

Digging and reviewing education studies in the Qur'an is one form of business in 

promoting the world of education itself. because, essentially, the Qur'an is an endless 

source of knowledge. 

If we look at the division of existing education, education is divided into three 

parts. Informal education (Family / Parenting), formal (School) and non formal (Non-

school). Some educational experts claim that informal education becomes the main 

foundation as a starting point for a learner. Informal education (Family) is described as 

the main foundation of a building. 

Given the importance of a family education, it is necessary to investigate and 

examine more indepth discussions about family education (informal). In the writing of 

this paper will be discussed about single parent family education is examined in the Tafsir 

Al-Qur'anil 'Adzim works of scholars' Al-Imam Al-Hafidz Ibnu Katsir. 

The object to be studied in this tafseer is the single parent family education model 

Hajar with Isma'il. Hajar is a figure who equally raises his son alone. Parents who are 

raising their children alone are the so-called single parent parents. 

This research is library research (Ribrary Research). With Tahlily and 

Mawdhu'i's interpretation approach. Data source in this research is divided into two, 

namely primary data source and secondary data source. The primary data source consists 

of Tafsir Al-Qur'anul 'Adzim by Al-Imam Ibnu Katsir and other exegetical books as a 

comparison and complementary references from the main interpretation. Secondary data 

supporting this research are Hadist (Kitab, Musnad, Kitabus Sunan), books, journals, 

magazines, articles, newspapers, or freelance articles related to the topic and discussion in 

this paper. 

The result of descriptive analysis of this writing is; First, that Hajar can be 

mentioned in the classification of Single Parent educators in the Qur'an. Both education 

applied in the Hajar family are closely related to the parenting pattern and the applied 

Parenting education. Third, in conveying the concept of education, the Qur'an provides a 

more consecutive picture. Starting from Uswatun Hasanah, Wisdom, then Mau'dzoh 

Hasanah, and Tajadul Bil Ahsan. Fourth, the concept of Parenting Education and Single 

Parent education in Tafsir Ibnu Katsir more guided by revelation and belief from Allah 

SWT. 

 

Keywords; Single Parent Education, Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'anil 'Adzim  
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan elemen terpenting dalam proses perkembangan 

dan kematangan seseorang yang dapat melahirkan generasi berguna dan 

berakhlak mulia. Dalam usaha untuk merealisasikan acuan tersebut, pendidikan 

sangatlah penting diaplikasikan untuk memantapkan semua nilai murni dalam 

setiap diri individu.1 Pengertian Pendidikan dari segi makna serta tafsirnya, 

telah banyak diungkapkan dan di intepretasikan oleh para pakar pendidikan. 

Salah satu pengertian tentang pendidikan ialah; Pendidikan yang bermakna 

memberikan budi pekerti yang baik dengan cara berinteraksi kepada anak 

didik,2 pendidikan dengan memperlihatkan budi pekerti yang baik supaya 

objek didik mengamati, mengimitasi dari pendidik,3 pendidikan yang 

bermakana memberikan arahan, pedoman kebaikan (nasehat),4 dan masih 

banyak pengertian pendidikan yang lain sebaginya. 

Tentang urgensi membangun pendidikan, penulis belajar banyak dari 

kisah Tembok Besar Cina. Setelah susah payah dibangun selama 100 tahun, 

tembok besar Cina tidak berguna sama sekali sebagai “Pertahanan Negara”. 

Ketika orang-orang Cina zaman kuno dulu ingin hidup dalam kondisi aman, 

                                                           
1 Zakaria Stapa, Noranizah Yusuf, Abdul Fatah Shaharudin, “Pendidikan Menurut Al-

Quran Dan sunnah Serta Peranannya Dalam Memperkasakan Tamadun Ummah (Education 

According to al-Quran and Sunnah and Its Role in Strengthening the Civilization of Ummah)”, 

dalam “Jurnal Hadhari Special Edition (2012), Fakulti Pengajian Islam, Universiti Kebangsaan 

Malaysia, hal. 8, 2012. 
2 Rasyid bin Husain Abdul Kariim, Ad-Durus Al-Yaumiyyah minas Sunan wal Ahkami 

Syari’ah, (Riyad KSA; Darus Shami’i lin Nasr wat Tawzii’, 2002 M/1423 H), hal. 257. 
3 Ibid., hal. 258. 
4 Ibid., hal. 261. 
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mereka membangun tembok Cina yang sangat besar. Mereka berkeyakinan 

tidak akan ada orang yang sanggup menerobosnya karena tinggi, kokoh, serta 

panjang. Akan tetapi, 100 tahun pertama setelah tembok selesai dibangun, Cina 

terlibat tiga kali perperangan besar. Pada setiap kali perperangan, Angkatan 

Darat musuh tidak butuh menghancurkan tembok atau memanjatnya untuk 

menerobos masuk. 

Tapi cukup bagi mereka setiap kali perang menyogok penjaga pintu 

gerbang, kemudian mereka masuk melalui pintu. Perhatian orang Cina di 

zaman itu disibukkan dengan pembangunan tembok, tapi mereka lupa 

membangun  manusia. Membangun manusia seharusnya dilakukan sebelum 

membangun apapun. Dan itulah hendaknya yang harus dilakukan oleh 

pendidikan sekarang ini. Mendidik, membangun benteng orang-orangnya, 

sebelum membangun fisik benteng serta temboknya. 

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat urgent bagi hidupnya 

seseorang. Bahkan di dalam konsep Islam, dari kecil sampai  dewasanya 

seseorang, selalu ditekankan dalam hal pendidikan ilmu. Pepatah yang 

mengatakan “Carilah ilmu dari buaian sampai liang lahat” serta “Carilah ilmu 

sampai ke negri Cina”  ialah salah satu cerminan bagaimana cara mendapatkan 

pendidikan serta manfaat pendidikan yang sangat berguna. Pepatah di atas 

sungguh sangat fenomenal di kalangan masyarakat. Hal ini pula tertuang pada 

konsep Al-Qur’an yang menyebutkan bahwa manusia itu dilahirkan tanpa 

mengetahui sesuatu apapun. Sehingga perlulah ia untuk belajar. 
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مْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَْ  هَاتِكُمْ لََ تعَْلَمُونَ شَيْئاً وَجَعلََ لَكُمُ السه ُ أخَْرَجَكُمْ مِنْ بطُُونِ أمُه مْ تشَْكُرُونئدَِةَ لَعلَهكُ وَاللَّه  

 

Artinya: Dialah Allah yang mengeluarkan kalian dari perut-perut ibu kalian, 

kalian tidak mengetahui sesuatupun. Kemudian Ia menjadikan (memberikan) 

kepada kalian pendengaran,dan pengelihatan,dan perasaan supaya kalian 

bersyukur (An-Nahl 78) 
  

Dalam penulisan ini, dari judul yang tertera penulis lebih menekankan 

pada Al-Qur’an Tafsir Ibnu Katsir dan pembahasan Single Parent. Pentingnya 

tentang Al-Qur’an Tafsir Ibnu Katsir serta Single Parent diatas menjadi sesuatu 

yang penting yang harus dikaji dalam penulisan ini. 

Pertama,  Al-Qur’an. Al-Qur’an hakikatnya ialah sumber ilmu serta 

sumber primer dalam menggali sebuah metode serta pijakan ilmu. Semua 

disiplin ilmu terdapat dalam Al-Qur’an. Karena Al-Qur’an ialah mukjizat yang 

paling agung sepanjang masa. Dalam penulisan ini, ilmu yang terambil dalam 

Al-Qur’an ialah ilmu tentang pendidikan.  

Maka, tidaklah salah jika Al-Qur’an memberikan contoh tentang model 

pendidikan anak yang didapat dalam lingkungan keluarga. Kisah keluarga 

Imran, kisah keluarga Lukman, kisah keluarga Nabi Ibrahim, kisah tentang 

Maryam dengan Isa anaknya, kisah tentang Hajar dan anaknya. Semuanya 

mengisahkan tentang pendidikan terhadap anak-anak mereka.  

Jika lebih jeli dalam mendalaminya, Hajar ialah seorang yang mendidik 

anaknya secara sendirian. Dengan kata lain, Hajar adalah orang tua tunggal  

yang dalam bahasa umumnya disebut dengan istilah Single Parent.  

Al-Qur’an sendiri bukan untuk bangsa arab secara khusus, akan tetapi 

bagi semua manusia. Karena eksistensi Nabi Muhammad diutus untuk semua 

manusia dan seluruh alam. 
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(107وَمَا أرَْسَلْناَكَ إِلَه رَحْمَةً لِلْعَالَمِينَ )  

 

Artinya: “Tidaklah Kami utus Engkau (Muhammad), Kecuali untuk seluruh 

alam (Al-Ambiya’ 107). 

 

Dalam tafsir Jalalain, Rahmatan Lil’alamin ialah untuk Jin serta Manusia.5  

Tafsir Al-Qur’anul ‘adzim karya Ibnu Katsir ialah sebuah tafsir yang 

sangat fenomenal. Tafsir ini menghiasai khazanah keilmuan Islam. Tak jarang 

dalam sebuah perpustakaan selalu dihiasi dengan tafsir ini. Sanjungan terhadap 

tafsir Al-Qur’anul ‘Adzim karya Ibnu Katsir sangatlah beragam. Ulama besar 

muslim, Imam Suyuthi meyanjung tentang tafsir ibnu katsir. Beliau 

mengatakan bahwa gaya, metode tafsir ibnu katsir tidak pernah dijumpai dari 

tafsir-tafsir yang lainya.6  Karena tafsir ini membahas pembahasan yang 

mencakup permasalahan ibadah, segi bahasa, kisah dll.7 

Begitu pula yang sanjungan oleh T.M. Hasbiy Ash-Shidiqie terhadap 

tafsir Ibnu Katsir. Menurut beliau, tafsir Al-Qur’anul ‘Adzim karya Imam Ibnu 

Katsir menduduki peringkat ke dua setelah tafsir tafsir Ibnu Jarir Al-Thabary. 

Tafsir ini menafsirkan Al-Qur’an dengan hadist dan atsar yang dilengkapi 

dengan sanadnya serta membicarakan tentang Jarh dan ta’dil, menguatkan 

sebagian pendapat, melemahkan sebagian riwayat dan mentashih sebagian 

yang lain.8 

Ibnu Katsir sendiri ialah seorang ulama’ yang yang berkompeten dalam 

berbagai disiplin ilmu. Tak khayal, kaum muslimin pada waktu itu 

                                                           
5 Tafsir jalalain, Jalaluddin Al-Muhalli Wa Jalaluddin As-Suyuthi, (t.tp,t.p,t.t), hal. 431. 
6 Ibid., hal. 8 
7 Ibid., hal. 7 

8 Mana’u Kholil Khatthan,  Mabahits Fie Ulumil Qur’an, (t.tp ; Darul Ilmi wal Imaan, t.t),  

hal. 386 
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menyematkan gelar kepada beliau. Gelar Al-Hafidz, Al-Muhaddits, Al-

Mu’arrikh, Al-Faqih, dan Al-Mufassir   beliau dapatkan karena luasnya ilmu 

yang beliau miliki.  

Di antara lima predikat tersebut, Al-Hafizh merupakan gelar yang 

paling sering disandangkan pada Ibnu Katsir. Ini terlihat pada penyebutan 

namanya pada karya-karyanya atau ketika menyebut pemikirannya.9 

Tentang perlunya Single Parent dibahas dalam penulisan ini, karena 

penulis lebih baanyak mendapati hasil karya tulis yang lebih bersifat kauntitatif 

lapangan. kendala yang penulis dapatkan ketika penelitian lapangan ialah 

tentang masalah instrument seperti penyusunan angket serta sumber data 

lapangan yang terkadang menyulitkan penulis untuk mengaksesnya.  

Ketika indikator bisa dicapai dalam sebuah pembelajaran terkadang 

bukan sesuatu hal yang asing lagi. Karena berbagai macam instrumen 

pendidikan mendukung sepenuhnya. Faktor orang tua yang masih lengkap, 

sekolah yang memadai, tempat belajar yang nyaman, masyarakat yang baik 

menjadi faktor penting dalam tercapainya pendidikan. Hal yang penulis 

dapatkan ketika pembelajaran yang berhasil dalam asuhan bapak serta ibu yang 

sempurna. Mengapa jarang disinggung dalam pendidikan yang diasuh oleh 

orang tua tunggal (Single Parent) ?. Hal inilah yang menjadi pikiran tersendiri 

yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Single Parent yang identik dengan perceraian seorang suami dan istri 

sehinggan masing-masing individu mengasuh dan mendidik anaknya sendirian 

                                                           
9 Ibid., hal. 37 
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manjadi sebuah pembahasan yang sangat menarik. Hal ini disebabkan bahwa 

perceraian yang menjadi salah satu sebab berpisahnya antara suami dan istri 

masih sangat banyak terjadi di Indonesia. Data yang penulis dapatkan yang 

bersumber dari BPS (Badan Pusat Statistik) Nasional serta dari Kementrian 

Agama tentang kasus perceraian, terdapat peningkatan signifikan dari kurun 

waktu 2012 s/d 2015 terakhir.1 0 

Menurut BPS pusat pula, jumlah talak dan cerai di DIY kurun waktu 

2012 s/d 2015 selalu mengalami peningkatan. Pada kurun waktu tersebut, 

tercatat setiap tahunya terjadi 5000 kasus perceraian. Dengan urutan 5.441 

(2012), 5.051 (2013), 5.598 (2014), 5.220 (2015).1 1 Sedangkan menurut data 

dari kementrian Agama bahwasanya kasus cerai dilihat dari sebelum dan 

sesudah reformasi. Data tentang kasus perceraian meningkat dua kali lebih 

banyak. Pada masa sebelum reformasi perceraian mencapai 60.000 kasus. 

Namun pasca reformasi perceraian meningkat menjadi 200.000 per tahun. 

Dalam data tersebut diterangkan bahwa kasus perceraian 10% dari data 

pernikahan. Artinya, setiap 2.000.000 pasangan yang menikah, 200.000 –nya 

melakukan perceraian. Ironisnya, dahulu seorang suami yang menceraikan 

istri, akan tetapi sekarang banyak juga kasus istri yang menceraikan suami.1 2 

Maka dari data tersebut, bisa diambil sebuah analisa bahwasanya 

semakin banyak keluarga yang bercerai, maka akan semakin banyak pula 

seorang single parent yang mendidik anak-anaknya. 

                                                           
1 0 https://www.bps.go.id/linkTableDInamis/view/id/893 diakses pada hari kamis 17 Mei 

2018 jam 05.47 
1 1 Ibid., 
1 2https://kemenag.go.id/berita/read/884962/dirjen-bimas-islam-angka-perceraian-

meningkat-tajam diakses pada hari rabu 17 Mei 2018 jam 05.49 

https://www.bps.go.id/linkTableDInamis/view/id/893
https://kemenag.go.id/berita/read/884962/dirjen-bimas-islam-angka-perceraian-meningkat-tajam
https://kemenag.go.id/berita/read/884962/dirjen-bimas-islam-angka-perceraian-meningkat-tajam
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Tidak kalah urgent-nya dengan keadaan keluarga pada pendidikan 

seorang anak. Bahwa keluarga ini menjadi salah satu unsur penting 

pendididkan seorang anak. Dalam pendidikan dikenal dengan macam-macam 

pendidikan bagi seseorang, yaitu Informal (Keluarga), Formal dan Non 

Formal. Maka sekali lagi, pendidikan orang tua (keluarga) menjadi pijakan 

pertama bagi pendidikan seseorang. Oleh karena itu boleh dikatakan, bahwa 

keluarga menjadi tempat pendidikan yang lebih sempurna sifat dan wujudnya 

dari pada tempat-tempat lainnya, guna untuk melangsungkan pendidikan ke 

arah kecerdasan budi pekerti (pembentukan watak individual) dan sebagai 

persediaan hidup kemasyarakatan.1 3   

Dalam pembahasan ini, penulis menelaah model Hajar dan Isma’il 

dalam tafsir Ibnu Katsir.  Mengapa penulis membahas tentang Hajar dan 

Isma’il ini ?. Karena, tidaklah suatu tokoh yang diterangkan dalam Al-Qur’an 

baik kisah yang baik maupun kisah yang buruk pastilah disana mengandung 

suatu makna serta hikmah yang agung. 

Hajar dan Isma’il disebutkan kisahnya dalam Al-Qur’an, bahwa nama 

Isma’il disebutkan dalam Al-Qur’an sebanyak 5 kali. Adapun nama Hajar, 

walaupun tidak secara Eksplisit dan tidak langsung disebutkan dalam Al-Quran 

surat Ibrahim, ketika ditinggalkan untuk menghuni bukit yang tandus dan 

gersang  (Makkah), banyak ahli tafsir yang mentafsirkan secara gamblang yang 

                                                           
1 3 Ki Hajar Dewantara, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Taman Siswa, 1961), hal. 374 
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didukung oleh sumber hadist yang ada bahwa kisah dan nama Hajar ibunda 

Ismai’il termaktub dalam kisah tersebut.1 4 

Kisah Hajar dan Isma’il ialah kisah yang yang terkesan indah dan 

menarik dalam Al-Qur’an. Karena sesuatu yang baik yang terdapat dalam Al-

Qur’an, ialah sesuatu yang harus diambil inti sari kebaikanya serta diteladani 

akhlak serta bisa diaplikasikan dalam sebuah kehidupan.  

 Sedangkan kisah yang buruk, yang mencerminkan akhlak, tabiat, serta 

keyakinan Al-Qur’an menceritakan agar manusia mengambil pelajaran darinya 

serta supaya manusia tidak mengikuti perilaku tersebut. 

 Sedikit contoh dari apa yang tersirat yang digambarkan Al-Qur’an 

tentang jeleknya seseorang ialah kisah Fir’aun. Yang membunuh para bayi 

laki-laki. Seorang wanita yang bernama Umi Jamil. Istri abu Lahab. Yang 

terkenal dalam Al-Qur’an dengan sebutan seorang wanita yang membawa kayu 

bakar, yang berarti penebar fitnah. Dikarenakan dasyatnya fitnah wanita ini 

sehingga Al-Qur’an mengkisahkanya agar manusia mengambil pelajaran 

supaya tidak mengikuti perilaku jelek menebar fitnah. 

Dari pemaparan di atas, maka penulis mengambil judul penulisan ini 

dengan judul  “Pendidikan  Single Parent Perspektif tafsir Ibnu Katsir (Studi 

Kasus Hajar terhadap Isma’il)” 

B.  Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini ada beberapa rumusan masalah yang perlu dikaji 

jawabanya, diantaranya; 

                                                           
1 4  Jalaluddin Al-Muhalli Wa Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, , (t.tp,t.p,t.t), juz 4, 

hal. 286. Bisa dirujuk pada http://www.altafsir.com 
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1. Bagaimana pola asuh yang diberikan Hajar kepada Isma’il dalam 

perspektif  tafsir Ibnu Katsir ? 

2. Bagaimana metode pendidikan prenatal dan postnatal dalam tafsir Ibnu 

Katsir ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk meneliti serta mempelajari kajian dari 

pola pendidikan single parent dalam Al-Qur’an perspektif tafsir Ibnu Katsir. 

Agar bisa dirumuskan dan dipaparkan dengan lebih jelas dan terperinci tentang 

pola asuh Hajar kepada Isma’il perspektif Ibnu Katsir. Karena di dalam Al-

Qur’an khususnya tafsir Ibnu Katsir, penjelasan dan keterangan tentang 

pendidikan pola asuh  single parent terhadap anak sangatlah luas serta terdapat 

dalam banyak tempat baik juz, surat maupun ayat.  

Salah satu harapan dari penulisan ini ialah,  agar pembahasan tentang 

pendidikan single parent ini lebih tertata dalam bab serta tempat yang sama. 

Sehingga memudahkan bagi pendidik dalam mendidik anak didiknya dengan 

lebih efisiens dan efektif. Harapan dalam penulisan tesis ini juga supaya 

pendidik bisa mengimplementasikan apa yang telah dipaparkan di dalam tesis 

ini dalam mendidik peserta didiknya. 

Adapun kegunaan penelitian yang bisa diambil pada penelitian ini, 

secara teoritis akademik, akan menambah wawasan keilmuan para 

pendidik/orang tua/guru tentang pendidikan single parent perspektif Al-Qur’an 

tafsir Ibnu Katsir. Agar seorang pendidik baik orang tua/guru/pendidik bisa 
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mengimplementasikan apa yang telah ditulis dalam penelitian ini serta bisa 

mengetahui dan mencermatai relevasinya di era pendidikan sekarang ini. 

D. Kajian Pustaka  

Sejauh yang penulis ketahui tentang kajian yang membahas tentang 

pendidikan single parent atau yang berkenaan dengan pendidikan keluarga 

dalam Al-Qur’an bahwa,  jenis kajian yang membahas tentang kajian ini ialah 

kajian penelitian kebanyakan kuantitatif. Walaupun terkadang terdapat juga 

yang sifat penulisanya kualitatif. 

Penulis mengambil kajian tesis dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 

single parent. Karena, dalam pembahasanya, Maryam dan Hajar ialah sosok 

ibu yang mendidik anaknya sendiri tanpa bantuan orang lain. Anak disini ialah 

Isa dan Ismai’il. Beberapa kajian yang telah membahasa tentang hal ini ialah; 

1. Tesis Yoseph Klemens Mau, tesis yang berjudul “ Perceraian dan peran 

single parent perempuan, Kajian aspek ekstrinsik novel  that camden 

summer karya la vyrle spencer”. Dari hasil penelitian disebutkan bahwa, 

Perceraian adalah sebuah konvensi yang melibatkan  atau menyertakan 

komitmen dua individu . Perceraian dapat dipertahankan sepanjang 

pasangan suami-istri tetap setia dengan komitmen mereka. Sehingga 

keduanya, nantinya tidak akan terlabeli dengan istilah single parent. 

Karena jika seorang suami-istri telah bercerai, otomatis masing-masing 

diantara keduanya disebut dengan single parent. 

Sebaliknya perceraian dapat diakhiri apabila perceraian 

menyebabkan terjadinya perubahan peran. Peran single parent adalah 
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peran yang dIsandang seseorang setelah bercerai. Dalam penelitian ini, 

tokoh novel Roberta, memutuskan untuk tetap mengasuh tiga (3) putrinya 

tanpa dukungan finansial suaminya. Perempuan yang mandiri (modern) 

mampu  memberdayakan dirinya dan anak-anaknya sepanjang dia 

memiliki kualifikasi pendidikan dan pengalaman profesi yang memadai. 

Pendidikan adalah akses yang mampu membuka kebuntuan cakrawala 

berpikir seseorang.1 5 

2. Yang selanjutnya ialah penelitian Zahrotul Layliyah dalam Jurnal 

Sosiologi Islam, Vol. 3, No.1, April 2013  ISSN: 2089-0192 dengan judul  

“Perjuangan Hidup Single Parent”. Dalam tulisan ini lebih kepada 

penelitian kuantitatif lapangan. Yang menerangkan bahwa Tindakan yang 

dilakukan seorang single parent dari kendala dan solusi dalam perjuangan 

menghidupi keluarga sangatlah berkaitan dengan teori tindakan sosial 

ataupun aspek-aspek yang berkenaan dengan sosial lingkungan. Di mana 

seorang single parent terkadang mengalami kenakalan pada anaknya 

sendiri, susah diatur. Salah satu hambatan kurangnya kepercayaan diri 

dalam berinteraksi sosial dalam masyarakat ialah status jandanya. Dalam 

masalah ini, seorang single parent harus berusaha untuk lebih sabar dalam 

mengatasi masalah tersebut ketika keluar rumah sendirian.  

Kemudian hambatan Masalah ekonomi. Seorang single parent 

harus bekerja, meskipun hanya sendirian dalam menghidupi keluarganya. 

                                                           
1 5 Yoseph Klemens Mau, “ Perceraian dan peran single-parent perempuan, Kajian aspek 

ekstrinsik novel  that camden summer karya la vyrle spencer”, Tesis Pasca Program Pascasarjana 

Universitas Diponegoro Semarang 2005, (Semarang, Tidak Diterbitkan, 2005) 
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Solusi dari kendala tersebut dengan cara bekerja lebih keras lagi, Tindakan 

yang dilakukan seorang single parent dari kendala dan  solusi dalam 

perjuangan ekonomi menghidupi keluarga sangatlah berkaitan dengan 

teori pilihan rasional. Dimana ia harus memilih antara bekerja dan harus 

bekerja untuk mencukupi kebutuhan anaknya. Jika tidak bekerja, siapa 

yang akan mencukupi nafkahnya dan nafkah anaknya.  

Salah satu solusi dari hasil penelitian ini ialah pendekatan religius, 

dimana jika masalah yang berkenaan dengan statusnya sebagai single 

parent atau masalah pada anaknya, maka akhlak atau kepribadian seperti 

sabar, tawakkal, pasrah, bersabar, sholat menjadi jalan keluar yang dipilih 

oleh ibu single parent yang diteliti pada penelitian ini.1 6 

3. Yang ketiga ialah penelitian Imas Ajeng Ridowati dan Widodo dalam 

jurnal yang berjudul “Analisis Pola Asuh Orang Tua (Ibu Single Parent) 

Dalam Membentuk Disiplin Anak Usia 4-6 Tahun Di Desa Mranggen 

Kecamatan Purwoasri Kabupaten Kediri” Pendidikan Luar Sekolah FIP 

Universitas Negeri Surabaya.  

Dari hasil penelitian yang didapati, disimpulkan bahwa, terkadang 

ibu single parent itu mempunyai tugas ganda yang ia pikul. Disamping ia 

menjadi seorang ibu yang bisa mendidik anak, mengurus anak, 

mengayomi anak, maka disisi lain terkadang ia harus membantu suami 

untuk mencari rizki sebagai tambahan nafkah.  

                                                           
1 6 Zahrotul Layliyah, Perjuangan Hidup Single Parent,  dalam Jurnal Sosiologi Islam, 

Vol. 3, No.1, April 2013) ISSN: 2089-0192, hal. 89-100. 
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Salah satu jenis pola asuh yang dapat membentuk disiplin anak 

yaitu Demokratis. Salah satu karakteristik yang diperoleh di lapangan 

ialah: (a) Ibu memberikan kebebasan yang bertanggung jawab pada anak, 

(b) Jika anak melakukan kesalahan atau lalai, ibu memberikan hukuman 

baik fisik atau hukuman verbal seperti nasehat, (c) Keterlibatan ibu dalam 

kegiatan anak termasuk investasi kebaikan uang besar, meskipun 

terkadang ibu dibantu oleh keluarga luas, (d) Ibu tidak memberikan 

penjelasan pada anak tentang kesalahannya, melainkan hanya memberikan 

larangan-larangan, (e) Ibu memberi kebebasan pada anak untuk bergaul 

dengan teman sebayanya, namun tetap memberikan pengawasan agar anak 

dapat belajar bersosialisasi dengan lingkungan sekelilingya. 

Akan tetapi, terkait dari pola asuh pendidikan terhadap anak 

tidaklah semua bisa disamakan. Pola pengasuhan yang diterapkan ibu 

single parent hendaknya disesuaikan dengan karakteristik anak dan usia 

perkembangan anak. Ibu single parent juga diharapkan melibatkan anak 

dalam melakukan diskusi dengan anak-anaknya yang berkaitan dengan 

dirinya, sehingga ibu tidak selalu memaksakan kehendaknya pada anak 

dan juga menerapkan pola pengasuhan demokratis dalam keluarga, agar 

anak dapat terus berekspresi, berkembang dan berkarya tanpa terlalu 

terkekang dan tanpa adanya batasan yang bersifat melarang anak berkreasi 

(otoriter).1 7 

                                                           
1 7 Imas Ajeng Ridowati dan Widodo, “Analisis Pola Asuh Orang Tua (Ibu Single Parent) 

Dalam Membentuk Disiplin Anak Usia 4-6 Tahun di Desa Mranggen Kecamatan Purwoasri 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library 

research), yaitu penelitian yang menggunakan buku (Terutama tafsir 

Ibnu Katsir), kamus,  buku-buku atau bahan-bahan tertulis yang 

memiliki keterkaitan dengan tema permasalahan yang akan diteliti 

sebagai sumber datanya. Karena dalam penelitian kualitatif, peneliti 

akan mengemukakan data yang dikumpulkan berupa deskripsi, uraian 

detail. Yang deskripsi ini akan dibuat secara sistematis.1 8 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir Maudhu’i yang 

dirumuskan oleh Al-Farmawiy.1 9 Yang di dalamnya akan mengkaji 

hasil penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an yang berkenaan dengan 

pendidikan pola asuh yang ada di dalam ayat Al-Qur’an yang dikaji. 

Dalam hal ini peneliti memfokuskan penelitianya pada kajian 

pendidikan “Hajar terhadap Isma’il”.  Karena keduanya memenuhi 

kriteria kajian dalam judul ini. 

Sebagaimana yang dikemukakan Al-Farmawi, bahwasanya 

metode penafsiran Al-Qur’an dibedakan menjadi beberapa metode, 

                                                                                                                                                               
Kabupaten Kediri”, dalam Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, Volume -- ; FIP Universitas Negeri 

Surabaya, tahun 2015, hal. 14. 
1 8 Suryana,Metodologi Penelitian Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif 

Buku Ajar Perkuliahahn, (ttp: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), hal. 17. 
1 9  Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Mawdhu’iy Dirasah Minhajah 

Al-Mawdhu’iy (terj. Metode Tafsir Mawdhuiy oleh Suryan A. Jamrah), (Jakarta; PT Raja Grafindo 

Persada, 1996), hal.  46. 
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diantaranya yaitu; Ijmaly (Global), Tahlily (Analitik), Muqarran 

(Komparasi), dan  Maudhu’i (Tematik).2 0  

Dari pendekatan empat macam tafsir diatas, maka bisa 

dirumuskan urutan pada penelitian ini. Yang pertama, penulis merujuk 

pada suatu tema dan judul (Maudhu’i), yang kedua, yang penulis 

lakukan ialah menerangkan pengertian judul dan variabel secara global 

(Ijmali), kemudian dari tahap kedua ini penulis menganalisis (Tahlily), 

bila terdapat perbedaan dalam memaknai atau menafsirkan maka 

selanjutnya ditambahkan dengan metode pendekatan komparatif tafsir 

(Muqorron). 

Walaupun akan lebih ditekankan pada penelitian ini dengan 

pendekatan tafsir maudhu’i. Akan tetapi tidak mengesampingkan dari 

aspek pendekatan-pendekatan tafsir yang lainya. 

Dengan menggunakan metode diatas, maka sesuatu 

pembahasan tentan pendidikan single parent di dalam Al-Qur’an bisa 

dilihat secara global, lalu dianalisis kemudian dibandingkan antara 

sumber-sumber tafsir yang dikumpulkan dalam satu tema tersebut. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sesuai dengan topik pembahasan penelitian ini adalah “ 

“Pendidikan Single Parent Perspektif Tafsir Ibnu Katsir (Studi 

                                                           
2 0 Nasaruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 

2005), hal. 3. 
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Kasus Maryam terhadap Isa dan Hajar terhadap Isma’il)”, maka 

yang menjadi sumber data primer penulis adalah Tafsir Ibnu Katsir. 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian ini 

adalah Kiab Hadist ( Shohih, Sunan, Musnad), syarah hadist, buku-

buku, majalah, Koran, jurnal dan karya tulis lainnya yang memiliki 

keterkaitan dan relevan dengan tema pembahasan penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Karena penelitian ini merupakan penelitian yang lebih merujuk 

pada suatu tema (Maudhu’i), maka penulis mengambil sumber tentang 

metode Maudhu’i. Sebagaimana telah diterangkan oleh Abdul Hayy 

Al-Farmawi dalam Al-Bidayah Fie At-Tafsir Al-Maudhu’i; 

a. Metetapkan suatu masalah yang akan dibahas (Topik atau tema); 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut; 

1). Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunya, disertai 

dengan pengetahuan Asbab An-Nuzul-nya; 

2). Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

masing; 

3). Menyusun dalam pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

(Outline); 

4). Melengkapi pembahasan dengan hadist-hadist yang relevan 

dengan pokok bahsan; 
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5). Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian sama atau 

mengkompromikan antara ‘Amm dan Khas, Mutlaq dan 

Muqoyyad atau yang pada lahirnya bertentangan, sehingga 

semuanya bertemu dalam satu muara tanpa perbedaan dan 

kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat 

kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.2 1 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola, katagori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data. Analisis data bermaksud mengorganisasikan data, 

diantaranya mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode, 

dan mengkatagorikannya. Pengorganisasian dan pengelompokan data 

tersebut bertujuan menemukan tema dan hipotesis kerja yang akhirnya 

diangkat menjadi teori substantif.2 2 

Data yang dikehendaki penulis dalam penelitaian ini ialah data 

kualitatif. Oleh karena itu diperlukan metoden content analysis atau 

lebih dikenal dengan analisis data. Yaitu sebuah teknik yang digunakan 

                                                           
2 1 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Al-Bidayah fi Al-Tafsir Al-Mawdhu’iy Dirasah Minhajah 

Al-Mawdhu’iy ...,hal.  46.  
2 2 Adang Rukhiyat, dkk., Panduan Penelitian Bagi Siswa, (Jakarta : Uhamka Press, 2002), 

h. 103. 
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untuk menarik kesimpulan. Karena analisis data merupakan bagian dari 

metode penelitian data. 

Dalam analisis data ini digunakan dua metode. Secara detailnya 

metode analisis data ini terdiri dari; 

a. Metode Deskriptif  

Metode deskriptif adalah membahas obyek penelitian secara apa 

adanya berdasarkan data-data yang diperoleh. Adapun teknik 

deskriptif yang digunakan adalah analisa kualitatif. Dengan analisa 

ini akan diperoleh gambaran sistematik mengenai isi suatu dokumen. 

Dokumen tersebut diteliti isinya kemudian diklasifikasikan menurut 

kriteria atau pola tertentu. Yang akan dicapai dalam analisa ini 

adalah menjelaskan pokok-pokok penting dalam sebuah manuskrip. 

b. Metode Interpretasi 

Metode Interpretasi adalah suatu upaya untuk mengungkapkan atau 

membuka suatu pesan yang terkandung dalam teks yang dikaji, 

menerangkan pemikiran tokoh yang menjadi obyek penelitian 

dengan memasukkan faktor luar yang terkait erat dengan 

permasalahan yang diteliti 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan ini lebih terarah, penulis membaginya dalam lima 

bab , yang penulis perinci sebagai berikut  : 

BAB I : Pendahuluan. Meliputi; Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, 
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Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran umum tentang penelitian ini. 

BAB II : Landasan Teori Meliputi; A. Pendidikan Informal, B. 

Pola Asuh Anak, C. Pendidikan Prenatal dan Postnatal, D. Single Parent. 

BAB III : Ibnu Katsir dan Tafsir Al-Qur’anul Adzim. Meliputi; A. 

Profil Ibnu Katsir, B. Karakteristik Tafsir Al-Qur’anul ‘Adzim Karya Ibnu 

Katsir. 

BAB IV: Pendidikan Informal Keluarga Hajar terhadap Isma’il 

dalam Tafsir Ibnu Katsir. Meliputi; A. Pola Asuh Keluarga Hajar sebagai 

Single Parent dalam Tafsir Ibnu Katsir, B. Pendidikan Prenatal dan 

Postnatal dalam Tafsir Ibnu Katsir. 

BAB V : Merupakan bab Penutup yang berisi hasil penelitian dan 

Saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa Hajar termasuk kriteria ibu Single Parent yang keluarga Hajar ini 

termasuk kisah pendidikan informal dalam Al-Qur’an. 

Pola asuh yang dilakukan Hajar terhadap Isma’il dalam tafsir Ibnu 

Katsir menggunakan pola asuh campuran. yaitu pola asuh demokratis dan 

otoriter. Pola asuh otoriter dan demokratis ini masing-masing diterapkan 

sesuai dengan keadaannya. 

Dalam pendidikan Prenatal dan Postnatal, Ibnu Katsir 

mengungkapkan secara jelas dan terperinci. Sebagaimana disebutkan dalan 

kitab tuhfatul Maudud karya Ibnu Qoyyim AL-Jauziyyah. Bahkan lebih 

banyak macamnya. Seperti memberi nama yang baik, berdo’a meminta 

keturunan, bernadzar, menempatkan pada lingkungan yang baik. 
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B. Saran 

Dari pemaparan penulisan tesis ini, bahwa hasil penulisan ini bisa 

disarankan untuk; 

1. Orang tua yang mendidik anaknya. 

Hendaknya orang tua memilih pola asuh yang tepat yang 

diterapkan dalam mendidik anak-anaknya. Karena tidak semua anak 

mempunyai kepribadian dan karakter yang sama. Perbedaan dari sikap 

anak ini yang hendaknya dipahami oleh orang tua. 

2. Guru BK dan wali murid. 

Dalam menghadapi anak yang bermacam-macam latar belakang 

keluarga, hendaknya di sekolahan dikelompokan antara anak yang 

cocok dengan penanganan otoriter, anak yang cocok dengan 

penanganan demokratis, serta anak yang cocok dengan penanganan 

dengan pola persimif. 

2. Untuk guru PAUD, TK dan SD. 

Anak-anak PAUD, TK, SD hendaknya di asuh dengan pola asuh 

Otoriter. Karena anak pada usia tersebut belum mengetahui mana yang 

baik dan mana yang buruk. Mana yang madharat dan mana yang 

manfaat. 

3. Untuk guru SMP dan SMA/sederajat. 

Hendaknya diterapkan pola demokratis. Karena pola yang paling 

tepat pada usia ini ialah pola demokratis. Anak didik diajak untuk 

berdialog, bermusyawarah, menentukan sikap dan pilihan. Karena 
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anak pada usia ini ialah anak yang menginjak dewasa. Perasaan, hati 

serta pikiranya mulai berkolaborasi. 

4. Persimif untuk anak yang dewasa dan sudah mapan 

Pola asuh persimif hendaknya diterapkan bagi anak yang sudah 

dewasa dan sudah mapann dari segi berfikirnya. Sudah matang 

kedewasaanya. Karena anak pada masa ini sudah bisa membedakan 

mana boleh mana tidak, mana bagus untuk dirinya, mana yang bisa 

merugikan untuk dirinya. 

Saran penulis selanjutnya ialah tentang penerapan tiga jenis pola 

asuh dalam kehidupan anak. Dalam menerapkan teori pola asuh tersebut, 

hendaknya orang tua menerapkanya dalam usia jenjang dan umur anak. 

Karena masing-masing pola asuh tidak bisa diterapkan dalam segala 

kondisi dan keadaan. Adapun masing-masing pola asuh yang hendaknya 

diterapkan ialah; 

1. Pola Asuh Otoriter 

Jika anak masih berumur 0 – 6 tahun, atau masih kanak-kanak, 

maka pola asuh yang paling tepat ialah pola asuh otoriter. Di mana 

orang tua memegang kendali penuh pengasuhan dan pendidikan. 

Karena pada masa ini, anak baru sebatas mengerti apa yang enak dan 

tidak enak, senang atau tidak senang. Belum mengerti hal yang baik 

atau tidak baik. Maka perlu otoriteris demi kebaikanya. 

Maka orang tua ataupun pendidik lebih mengetahui mana yang 

baik dan bermanfaat bagi anak serta melarang jika sekiranya sesuatu hal 
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bisa memberikan kerugian, hal yang tidak baik serta madharat bagi 

anak ataupun peserta didik. 

2. Pola asuh Demokratis  

Pola demokrtatis yang terdapat pada pendidikan Ismail ini 

diterapkan pada saat usia 6 – 12 s/d 18 tahun. Hal ini sesuai penjelasan 

tafsir serta keterangan AL-Qur’an. Karena, pada masa ini, anak-anak 

memasuki masa sekolah dan remaja pancaroba.  

Pola demokratis, yang lebih menekankan bimbingan, musyawarah 

serta arahan diperlukan di sini. Karena anak sudah bisa mulai berfikir, 

sudah bisa memulai memilih mana yang baik dan buruk. 

5. Pola asuh Persimif. 

Pola asuh Persimif diterapkan pada usia 18 s/d selanjutnya. Pada 

masa ini anak sudah menjadi dewasa, sudah bisa memilih dengan 

kedewasaanya. Pilihan dan pendapatnya akan menjadi tanggungan 

pilihanya. Maka, jika anak/anak didik diberikan kebebasan dalam 

memilih pilihan, memilih pekerjaan, memilih pasangan, mereka sudah 

bisa memilah dan memilih dan menimbang mana yang baik untuk 

dirinya, mana yang tidak baik untuknya. 
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  LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Hajar dalam Al-Qur’an 

Q.S. Ibrahim: 37 (Tafsir Jalalain) 

مِ رَبهناَ لِيقُِيمُوا الصه  يهتِي بوَِادٍ غَيْرِ ذِي زَرْعٍ عِنْدَ بيَْتكَِ الْمُحَره لََةَ فاَجْعَلْ أفَْئدَِةً مِنَ النهاسِ رَبهناَ إنِ ِي أسَْكَنْتُ مِنْ ذرُ ِ

( 37ليَْهِمْ وَارْزُقْهُمْ مِنَ الثهمَرَاتِ لَعلَههُمْ يَشْكُرُونَ )تهَْوِي إِ   

ه ) هاجر ( } بوَِادٍ غَيْرِ ذِى زَرْعٍ { هو  يهتىِ { أي بعضها وهو ) إسماعيل ( مع أمُ  بهنَ ا إِنهى أسَْكَنتُ مِن ذرُ  } ره

نَ الناس  بهناَ لِيقُِيمُواْ الصلَوة فاجعل أفَْئِدَةً { قلوباً } م  مكة } عِندَ بيَْتكَِ المحرم { الذي كان قبل الطوفان } ره

} إِلَيْهِمُ { قال ابن عباس لو قال ) أفئدة الناس ( لحنت إليه فارس والروم والناس  تهَْوِى { تميل وتحن  

نَ الثمرات لَعَلههُمْ يَشْكُرُونَ { وقد فعل بنقل الطائف إليه .  كلهم } وارزقهم م 

 

Ismail dalam Al-Qur’aan 

Q.S. Al-Baqarah: 133 

مَوْتُ إذِْ قاَلَ لِبنَيِهِ مَا تعَْبدُُونَ مِنْ بَعْدِي قَالوُا نَعْبدُُ إلِهََكَ وَإلَِهَ آبَاَئكَِ إبِْرَاهِيمَ أمَْ كُنْتمُْ شُهَدَاءَ إذِْ حَضَرَ يَعْقوُبَ الْ 

 وَ إِسْمَاعِيلَ  وَإِسْحَاقَ إلِهًَا وَاحِدًا وَنحَْنُ لَهُ مُسْلِمُونَ )133(

Q.S. Ibrahim: 39 

ِ الهذِي وَهَبَ لِي عَلَى الْكِبَرِ إِسْمَاعِيلَ  وَإِسْحَاقَ إنِه رَب ِي لَسَمِيعُ الدُّعَاءِ )39(  الْحَمْدُ لِِلّه

Q.S. Maryam: 54 

 وَاذْكُرْ فِي الْكِتاَبِ إِسْمَاعِيلَ  إنِههُ كَانَ صَادِقَ الْوَعْدِ وَكَانَ رَسُولًَ نبَيًِّا )54(

Q.S. Al-Ambiya’: 85 

ابرِِينَ )85(  وَ إِسْمَاعِيلَ  وَإدِْرِيسَ وَذاَ الْكِفْلِ كُلٌّ مِنَ الصه

Q.S. Shad: 48 

 وَاذْكُرْ إِسْمَاعِيلَ  وَالْيَسَعَ وَذاَ الْكِفْلِ وَكُلٌّ مِنَ الْْخَْياَرِ )48(
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